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ABSTRACT
ThB sfuJy air6 to determin€ fie compositton of soil macmfauna, soil macrofauna pnpLlatims know the
understory plantations and natural toests, vegetation density counting donn and Ule pote, and detendne he
eftcl on he population density of plant siands rnafiotauna. Ihe results shorrd hat ho composition of soil
macrotauoa lMng urder plantation slads planting year 2004-m07 as nrany as 23 sp€cies of launa and
bnst lend as many as 11 types of sdl fauna wih an individud total of 34 indivkluah. TheE are hrce
prBdominant types of soil fa0na in forest planHions ad natural bresb, whidl Fombdae (cr,(,,phylla),
Diilopoda (Jelid mili@o) and Dipbwda (onisc,nr,aha). simitaity index c€tcrJtation rssults indi,ats that
ho typs of soil mac{ohuna speci?s in plantations 65.15% sirflar to ho typo hund in natural fores6, *trile
only }l.Es% of plants found in lhe brBst. Under the dominant plant sp€cies in torost planHions and ndural
hGsts is Dracaera arquiilolia bolongs to Asparagaco ae, Mathfus sp and TirDoflirs tirno, belongs to
Euphoftiac,"a.
K€y vnrds: makm fauna, Fomicid&, 1iplopod,a, Diplopoda

PEilDAHULUAN

Kegiatan RHL rnerupakan upaya stftrtegis
pembangunan nasional dalam mengatasi
kerusakan lingkungan akibat kerusakan
hutan dan degradasi lahan yang cenderung
terus rneningkal. Salah satu bentuk kegiatan
RHL yaitu Gerakan Nasional Rehabilitasi
Hutan dan Lahan (GERHAN) yang
merupakan program percepatan RHL untuk
mengrmbangi laju deforestai dan degradasi
hutan dan lahan. Kegiatan ini dimaksudkan
se@ai gerakan moEl beBkala nasional
yang terencana dan terpadu, dengan
melitntkan bertagai pihak baik pemerintah,

badan usaha milik pemerintalr/suasta, TNI
mauoun rnasyarakat yang diharapkan
mampu nnngatasi laiu dqradasi hutan dan
pertambahan lahan kritis, (Dinas Kehutanan
Kabupaten Biak, 2008)

Salah satu indikator tanah yang sehat dan
produKif dapat dicirikan dengan
ditemukannya mikroorganisrne tanah. Tanah
dan mikoorganisme memiliki hubungan
yang saling menguntungkan (mutualisme).
Tanah yang telah ditanami dengan tanaman
cenderung untuk dijadikan tempat hidup
makoorganisme seperti cacing tanah,
rayap, kumbang, belalang, lalat, semut,
serangga, moluska, rnilipida, dan sentripida.
Menunrt Marpaung (1987), kehadiran cacing

tanah pun menjadi indikator penentu

kesuhrran tanah karena dapat rnemperbaiki
proses inflitrfii, aerasi, dan renggemburkan
tanah sehingga i ualitG tanah rneniadi lebih
baik. Apakah kegiatan Rehabilitasi Hutan
dan L8han (RHL) pada lalBn kftis mampu
menjadi tempat hidup bagi makrolauna
tanah?

Penelilan yang dilakukai bertuiuan:
1. Mengetahui jenis-jeris makrofauna

tanah, yang dominan
2. Mengetshui pengarul, kerapatan tegakan

tanaman terhadap lepadatan populasi

makrofauna tanah.

TETODOLOGI PENELI]]AT{

Penelitian inidilakukan pada lokasi kegiatan
RehaUlitasi Hutan dan :-ahan Tahun fr04-
2m7 oistdk Biak Timur Kabupaten Biak
Numfor dari tanggal 19 Juni sampai 10 Juli
2012.Metode yang digunakan dalam
penelilian ini adalah rnelode deskriptif
dengan teknik observasi lapang dan uji
laboratonum. objek dalam penelitian ini
adalah makrofauna tanah di bawah tegakan
Calqhylun inophyllum pada tahun tanam
2N+n07 dan vegetasi alam pada Distrik
Biak Timur Kabupaten Eiak Nunrfor.
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Teknik Pengambilan Contoh
Penentuan lokasi pengambilan

dilakukan secara purposive

Cengan mempertimbangkan tiga (3) fingkal
kerapatan. Berikut ini petak pengamtilan
contoh dapat dilihal pada Gambar '1.
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Gambar l. Teknik pembuatan ialur rnetode petak tunggal secara puryosive (sengaja)
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Pengolahan Data
1. Perhitungan Fauna Tanah

Kepadatan, Frekuensi dan lndeks Niiai

Penting fauna tanah dihitung
rnenggunakan persamaan sebagai

berikut (Suin, 1989):
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= Plot perEamatan makolauna tanah dan vegetasi tingkat tiang
(10 m x 10 m), pengamalan vegetasilingkat pancang (5 m x 5 m) dan
pengamatan vegetasi tingkat semai (2 m x 2 m).

= Ukuran plot pengambilan sampel makrofauna tanah
30cmx30 cmx20cm

= Pohon yang ditanam pada hutan rakyat dengan jarak tanam
5m x 5m dan3mx3m
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Variabel Pengamatan

Variabel yang akan diamati dalam penelilian ini antac lain:

1. Komposisi lenis makrofauna tanah
2. Kepadatan makofauna tanah
3. Menghitung kerapatan vegrlasi tumbuhan bamh (Semaidan Pancang) dan Tiang.
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Kepadatan

Iumlah individu spesies X
Keoadatan fKl =+' Jumlah unit contoh /luas /volume

Ker rdatan Relatif (KR) - Kepadatan spesies x 
x 100%' Total kepadatan

Frekuensi

Frekuensi(F) =
]umlah plot yang terisi spesies X

Frekuensi Relatif (KF) =

lumlah semua plot
Frekuensi spesies X

x 100%
Total frekuensi

lndeks Nilai Penting
lndek r lai penting makrofauna tanah (lNP) % = KR + FR

2. Untuk mengetahui kesamaan komunitas
fauna tanah dibawah tegakan
Calophyllum inophy un dan hutan alam,
dihiturg nilai koefisien kesamaan (index

similaritY = ISN ) dan koeJisien
2w

!S = ----= x 100% dan lD = 100 - lS

ketidaksamaan komunitas (index

diversity), dengan menggunakan
perumusan berikut (Soerianegara dan
lndrawan, 1998) :

32

Dimana :

lS = koefisien kesamaan komunitas launa tanah di bawah tegakan Calophyllum inophyllum
dan hutan alam.

v, = Jumlah nilaijenis yang sama ditemukan pada dua komunitas yang dibandingkan.
a = Jumlah nilai kuantitatif dari semua jenis yang terdapal pada komunitas perlama (

Egakan CalopMlun inqfilun I
b = Jumlah nilai kuantitatif dari semua ienis yang terdapat pada komunita; ke dua (vegetasi

alam)
lD = koeflsien ketidaksamaan komunitas fauna tanah di bawah tegakan Catlophyllun

inophyllun dan hutan elem.

3. Perhitungan KeBpatan Vegetasi
Tumbuhan Bawah (Semai dar Pancang)
rurnus: Kusmana, C. 1997.

Kerapatan 19 = J!'lglild'''tLuas petak contoh

4. Kerapatan Vegetasi untuk Tingkat Tiang.

Pefiilungan kerapatan dapal dilakukan dengan menggunakan rumus: lnclriyanlo, 2005.

Kerapatan (K) Jumlah individu
luas seluruh petak contoh

KeraDatan suatu ienis
K relatif (KR) = =----------*x 1000/o

Kerapauln toult seturun lenls

Kerapatan Retatif(KR) = Ijt'o'l'n tu"li"nlt* 
,oo(erapaEn tot:lt lents

q2



Analisis Data

Hasil pengolahan data dianalisis secara
shtistik deskriptif kemudian disajikan dalam

bentuk tabel dan gambar/foto.

HASIL DAil PEiIBAHASAI{

Komposisi dan Kepadatan Jenis Fauna
Tanah

Komposisi makrotauna tanah yatg dilumpai
di bawah tegakan Bintanggur (Calophyllum

inqhyllum) adalah 23 ienis dan pada hutan

alam 11 jenis. Nilai kepadatan populasi

fauna tanah pada hutan tanaman dan hutan
alam disajikan pada Tabell.

Tabel I nenunjukkan bahwa 5 yenis

makmfauna dominan di hutan tanaman,
yaitu Formicidae (Oxqhylla), Formicidae
(Pheydole palidulla\, Diplopoda
(Onisconoryha), Formicidae (lasrus
Furg,nos0s), dan Diplopoda (Jdid nilipede\,
sedangkan di hulan alam, yaitu Formicidae
([as,us Fulrghosus), Formicidae
(Whyila), Formicidae (Pheydde
pdrdufla), Diplopda (Lithobionufia) dan

Diplopoda (Jeld mlrpede). Jumlah rata-rata
kepadatan dari 5 jenis di hutan tanaman
yang dominan berkisar antara 324.08 ind/m3

sampai dengan 64.82 ind/m3, sedangkan
hutan alam sebesar 351.85 ind/m3 sampai

dengan 74.07 ind/rn3. Formicidae merupakan

famili yang menempati 700/o dad populasi

fauna tanah di hutan tropika, sehingga famili
ini dapat drjumpai dalam jumlah yang banyak

dibandingkan organisme yang lain.
(Wolluork, 1976).

Dari 5 jenis individu yang dominan di hutan

tanaman hanya terdapat satu jenis individu
yang memiliki nilai nata-rata tertinggi, yaitu
Formicidae (Oecoptlil,l4 324.08 ind/m3 yang

tersebar merata di seliap tahun tanam, tf tapi
yang lebih dominan terdapat di tahun taram
2005 sebesar 5@ ind/mt dan terendah

tahun tanam 2006 sebesar 203.7 ind/mr
kemudian di ikuti oleh jenis Diplopoda
(Onis@morpha\ 120.37 ind/ms, tetapi jenis

ini lebih dominan di tahun tanam 2007, yaitu

sebesar 259.26 ind/m3 dan terendah 18.52

ind/m3 terdapat di tahun tanam 2005.
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Tabel l. Komposisidan Kepadatan Fauna Tanah Pertahun Tanam dan Hutan Alam
Hulafl TaEnar
T*un TaEn Ratlrab

Kepadahn
Huhn AlamJenis0qanisnr 2004 2005 2@8 2co7

Kepadabn
(indim3)

Kepad.bn
(ind/dB)

Kepad6tan
(ind/m3)

Kepadatan

fnd/ )

Tohl
*epadatr!

Kepadabn
(iid/m3)

1 Fdhirdae(Oecoplr!/e)

2 Furkiiae lPtE,tula pd,dulla)

3 Fonkilae (tdsius Fo&l'rosus)

4 Lumbrudae

5 Cardirae

6 Oplopoda(Jerdrrr@)

7 oiplo@ (Cormipodo)

8 Diplopoda(O8roflDrplta)

I 0i,lQoda(tfl,oirbrD.prts)

l0 Ar6drnHa

,i T.mrilidre

12 Arrtdda (tlco$fte)

t3 Al'eih(t l,rifrae)
14 Ard|oida (Saltcdae)

'15 llhtdini,a
16 TE|odord sinellsb

,7 o,dEpbra (Acrt its)
18 S{doo€.nridao

19 Swri,ae (laNa)

20 Ehnlla 0aNa)

21 Culorinkhe (tuIIbaE p€rEgerct)

22 ChrysoflElida€

23 Fg.tfiA

296.30

0.m

0.00

129.6J

18.52

0.m

37.04

0.00

1852

0.00

18.52

lE.52

0.m

0.00

0.00

IE.52

37.04

111.11

18.52

37.04

18.52

O,N

500

14.07

185.19

55.56

0

55.56

16.52

55.56

2n.78

18.52

203.7

0

71.07

74.07

0

1fi.11

55.56

166.67

18.52

0

0

18.52

0

18.52

37.04

0

1E.52

37.04

0

0

0

0

71.07

296.3

74.07

111.11

37.04

0

37.04

0

259.20

37.01

0

0

1E.52

1296.30

481.47

370.37

166.67

1A.63

259.26

111.12

461.49

111.12

74.08

2n.78

71.08

r8.52

37.04

37.04

't8.52

37.A

148.,|5

1' 1.'t.|

18.52

74.08

19.52

,66.66

324.00

120.37

92.59

41.67

32.11

64.82

120.37

27.78

18.52

69.,t5

18.52

4.63

9.26

9.26

1.63

9.16

37M

27.78

4.63

18.52

4.63

11.67

333.33

118.15

351.85

55.56

45.56

71!7

18.52

1E52

111.'tl

0

0

0

0

0

1852

0

0

1E.52

0

0

0

0

0

0

1E.52

0

0

0

0

0

0

37.04

0

92.59

0

0

0

18.52

0

74.07

0

0

0

0

0

TOTAL 1111.11 1537.04 907.41 962.96 4518.57 1129.64 1203.7

Sumber: Data Prinrer 2012
Ket lndime = lndividu per rneter kubik

dari pada rata-rala kepadatan di hutan
tanaman, yaitu Fonricidae (tas,us
Fuliginosus\ dan Diplopoda
(Lithobianorpha\.

lndek ililai Penting Fauna Tanah

lndeks Nilai Penting Fauna Tanah Per
Tahun Tanam,+lutan Tanaman dan Hutan
Alam dapal disaiikan pada Tabel 2
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No

Di hutan tanaman dari 5 lenis individu yang

dominan hanya lerdapat 3 jenis individu
yang memiliki jumlah nilai rata-rata
kepadatan yang relatif sama dengan hutan
alam, yaitu Formicidae \Oecophyila\,
Formicidae (PhEdde Dalidu al dan
Diplopoda (Jelid m,/ipede), sedangkan di
hutan alam ada 2 jenis individu yang

memiliki jumlah kepadatan relatif lebih besar



Tabel 2. lndeks Nilai Pentjnq Fauna Tanah Per Tahun Tanam dan Hutan Alam
INP

No Jenis Organisrne Hutan Tanarnan

2m4 2005 2006 2@7

Hutan

Alam

38.12

41.76

0

0

4.42
7.55

0

9.21

0

7.55

7.55

7.55

0

9.2'.1

0

0

15.88

7.55

9.21

7.55

7.55

0

43.64

10.37

17.6

9.17

0
't7.14

14.73

6.76

9.17

9.17

23.63

6.7d

0

667

0

0

0

0

0

0

7.97

0

17.14

y.21

0

14.04

14.04

0

29.88

12

24.25

7.92

0

0

7.92

0

7.92

7.92

0

9.96

9.96

fi.77
14.36

18.21

17.18

0

10.51

33.59

17.18

0

0

4't.76

16.62

12.46

10.10

5.86

16.27

6.68

18.45

8.57

4.18

5.91

7.7'l

1,89

3.6s

4.28

2.15

2.49

11.72

1.89

2.30

3.88

1.89

9.27

41.03

18.97

42.56

11.28

17.9s

12.82

8.21

8.2!

22.56

0

0

0

0

0

0

0

8.21

8.21

0

0

0

0

0

8.59

0

U

0
40

.03

0

I

2

0

0

0

0

r9.92

0

0

0

0

0

TOTAL 200 200 200 2m 2m 200

Sumber: Data Primer 20'12

Tabel 2 memperlihatkan nilai rata.rata INP

dari 3 jenis yang dominan pada hutan

tanaman mulai dari yang lerendah sampai
tertinggi, yaitu be*isar antan 16.271o

sampai 41.76%. Jenis Formicidae
(Oeqhyllal dengan nilai rata-rata sebesar
41.760/0 dengan nilai tefinggi sebesar
50.77ok dan teendah sebesar 34.21%

tahun, jenis kedua yaitu Didopoda
(Onisannorpha) dengan rata-rata 18.4570

dengan nilai tertinggi sebesar 24.25% tahun

tanam 2006 dan terendah sebesar 6,76%

tahun tanam 2005, sedangkan jenis ketiga
yaitu Diplopoda (Jdid niliffldel 'alarala
sebesar 16.27% dengan nilai tertinggi
sebesar 29.88% tahun tanam 2006 dan

teGndah sebesar 7.55% tahun tanam 2OOl.

Pada hutan alam INP tertinggi ditemoati oleh

Fomicidae (tasius Fu,grnmus), Formicidae

(Oenphylla) dan Diplopoda
(Lith&ionupha],, sedangkan jenis lain yang

memiliki INP > 10 % adalah Lumbricus

rubeilus dan Diplopoda (Jdid milipda).

Hal ini menuniukkan bahwa jenis ini dapat
bertahan hidup dan bersaing dengan ienis-
jenis lainnya. Fauna tanah yarE,iumlahnya

banyak mempunyai variasi dalam hal cara
makan/npncari mangsa, strategi sejarah

hidup dan distribusinya (Yuiiprifanto, 2010).

K$eaagaman &[rl3

Keseragarnan jenis ditunjukkan oleh tingkat
kesamaan kornpGisi ,enis dari dua co,.toh
yang dibandingkan, yaitu hulan tanaman dan

hutan alam. Nilai koefisien kesarnaan

komunrttr masingmasing jenis fauna tanah

disaiikan pada Tabel 3.
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Rat&rAa

I Fombidao(Oecoprrylra)

2 Fonricida (Pheydole patiru,ta)

3 Formiila (tasius Furt?inosus)

4 Lumbri@s rubellus

5 Csabils
6 oiplopoda ("teli1 mitipede)

7 Diplopoda(Cenltipede)

8 Diplopoda(Odsmmorpha)

I 0iplopoda(titob,bmorpha)
10 Arachnida

1, Iormitirae

12 ABoae (L,,Eosdao)

14 Awte*(Whiwel
14 Arara (Sati:rilae)

15 Orhoptera(Acrirdae)

16 [{antodsa (Ierodera sir}ersis)

17 Hirudiaida

18 Scolopendrodae

19 Shphylinire (larva)

20 Elat€rida (hNa)

21 Curculionidao(kumbangpsrEgorok)

22 ChrysorrElids

23 Cdopt"r lxurrba)o kdaa)



Tabel 3. Koefisien Kesamaan Komunitrs Fauna Tanah di Hutan Tanaman dan Hutan
Alam.

Jum/ah Fauna Taflah rs (%)
Jenis Organisme

Hutan Ianaman Hutan Alam

18

I
19

3

3

4

I

1

6

0

0

0

0

0

0

0

1

0

0

0

0

0

1

3

4

5

6

7

8

I
10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

n
23

Formiqil* (Oecoptyfa)

Formicidae (PrDydolo paldulta)

Formi(#ae (Las,ius Ful4ri?osus)

Lumbricus rubellus

Cardidae

Diplopoda (Jsld m Dodo)

oiplopoda (C€/,tfl;Dedo)

Diplopoda (O,isornorpl,a)

Diplopoda (t,lhoDbrnorpDa)

Aradnida

Tsrmitidae

Araneae (tlrosdae)

A.e]ne?€ lLin|4,hilidael

Amneae (Saitouao)

Hirudinila6

Mantodea (fenodera sinensis)

OltEptera (Acririrae)

Scolopendrodae

Staphylinidae 0arva)

Elateridae 0arva)

Cwwibnila (kumbatg penggeret)

Chrlsomelidao

23.33

8.67

6.67

3

2.33

4.67

8.67

2

r.33

5

1.33

0.33

0.67

0,67

0.33

0.67

2.67

2

0.33

,.33

0.33

3Coleptera (Kumbanq lelapa)

TOTAL 81.33 65 65.15

Sumlrer: Data Prirner 2012

dengan di bawah tegalan M. hildebnndii
adalah 32.35% dan koefisien ketidaksamaan
komunitasnya adalah 67,65%. Dengan
asurnsi penyebaran populasi launa lanah
relatif sama sebelum ada tegakan M.
hildebrundii, sehingga dengan adanya
t&kan N. hildebqdii nwryebabkan
perbedaan fauna tanah sebesar 67.65%
yaitu meningkatnya populasi fauna tanah di
bawah tegakan. Pengaruh tegakan
Calqhyllum inophyllun tertladap sifat-sifat
kimia tanah dilihat dad perbedaan fauna
tanah yang mana lebih banyak di bawah
tegakan dari pada httan alam. Dengan
demikian pengaruh penumbuhan tegakan
Calqhyllum inophy un di tahan kritis dapat
dikalakan baik atau layak karena dapat

96

No

24.60

10.93

9.12

4.10

3.18

5.47

1.37

1.37

2.73

0

0

0

0

0

0.92

0

0

1.37

0

0

0

0

0

Bedasad€n nilai indeks kesamaan
makmfauna tanah yang terdapat di bawah
tegakan hutan tanaman dan hutan alam
meflurjukkan bahwa 65.'15% dari ienis yang
dijumpai di hu{an tanaman dan dijumpaiJuga
di hutan alam, Dengan asumsi penyebaran
populasi launa tanah relattf sama sebelum
ada tegakan Calophyllun inophyllum,
sehirrgga dengan adanya tegakan
Calaphy um inophyllun menyebabkan
perL"daan fauna tanah sebesar 34.85%,
yaitu meningkatnya jenis dan populasi fauna
tanah di bawah tegakan.

Berdasarftan penelitian sama sebelumnya
yang dilakukan oleh Marpaung, 1987 di Aek
Na Uli Sumatera Utara pada padang rumput



65.15% dapat dikatakan komposisi dan
makmfauna tanah di kedua tegakan relatif
sama.

Vegetesi Tumbuhan Bawah

Nilai vegetasi tumbuhan ditampilkan dalam
bentuk nilai relatif (R) dan penjumlahan nilai

kerapatan relatif (KR) dapat disajikan pada

Tabel 4, 5 dan 6.

Tabel 4. Kerapatan dan Kerapatan Relatif di Hutan Tanaman dan Hutan Alam Tingkat Semai

No Nana Jonis Famili
Hutan Tanaman Hutan Alam

K KR (%) K KR (%)

1

2

J

4

5

6

7

I
9

10

Do@.srymun

Drar,aena ayuslitolia

Frrroggoa sp

Geochirim

ldia biq,a
Ma,btus $p

P,Enna @inbos€
fmofu$ litnot

Lir,lfdioi,"

t#,laslona nalabatic/]i//.

i,i/rleao
Aspar{ea
Pihntee*
Pilantma6

Fabaa
Eupho{tieae
L niaceas

Euphodrtreae

oleee
iihlo$ornateae

3541.67

9166.67

1458.3ii

1875

833.33

2N1,67

1041.67

37il
1250

416.67

13.82

35.77

5.69
711

3.25

8.94

4.07

14.63

4.88

1.63

833.33 20

3333.33 80

TOTAL 25625.01 t00 4166.66 100

Sumber: oata Prirnor 2012

Tabel 6 fiEnuniukkan bahwa hanfa 3 jenis

dari 10 ienis tumhuhan bawah tingkat semai
yang paling dominan di hutan tamman, yaitu

Dr*l€,ne e/l,guditdia, Docaspormum dan

Mal/ofus sp, sedangkan di hutan alam hanya

Tabel 5. Kerapatan dan Ker..ptan Relatif di Hutan Tanaman dan Hutan Alam Tingkat Pancang

No Narna Jsnis
Hutan Tanarnan Hutan Alam

K KR (%) K KR (%)

1

2
3
4
5
o

7

I
9
't0

11

12

Docaspormum
Uaf€,ena gr"s/..tlolia

Gecd*tion
Fhroggoa sp
Fht€ggea sp 2
Kokoona qp

Urospra
Leea
Malrolus sp

tloinda cllrilolia
finoaius tinnn
lntsia Ujuga

t yrtme
Asparagaceae

Pihntm
Pilantmae
Pilantacoae
Celast'aa
Olema
Lsoa
Euphorbisceae

Rubim*
Euphoabraao
Fabacea

666.67

400

goi.ea

11.63

6.98

ro.za

266.67
900

266.07
766.67

2m
33.33

600
11 11

533.33
100

133.33

33.33

6.4
2'l.E

63
18.4

4.8
0.8
14.4

0.8
12.8

2.1
10.4

0.8

133.33
2060.67
533.33

400

2.33
4E.51

9.3
6.98

TOTAL 1166.66 1m 57:!t).33 100

Sumbor : Dda Prirner m1 2

Tabel 5 menuniukkan bahwa hanya lerdapat
4 ,enis dari 12 ienis lingkat parrcang yang

paling dominan di hulan tanaman, yaitu

Drarr,ena angustifolia,

Lirosiera dan Mdlolus
menunjukkan bahwa

Fluqggea sp,

sp. Hal ini

pada tingkat
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merangsang perkembangan populasi fauna
tanah.

Menurut Soenanegara dan lndrawan, 1998
bahwa nilai koefisien kesamaan komunilas
berkisar antara 0 - 100, jadi makin dekal
100 dua tegakan yang dibandingkan adalah
bersamaan, makin dekat 0, makin berlainan.
Dengan demikian maka dengan nilai

koefisien kesamaan komunitas dan hutan
tamman dan hutan alam yang sebesar

Famili

terdapat satu jenis yang dominan, yaitu

L;fim,us iirnot. Hal ini disebabkan karena
jenis-jenis ini mempunyai kemampuan

beradaptasi dengan lahan yang kritis dan

tempat yang terbuka.



pedun)buhan pancang, Drucaena
angu$tifdid memiliki jumlah individu
tebanyak bila dibandingkan dengan jenis

tumbuhan yang lainnya hingga fase
perlumbuhan tinikat pancang.

Tabel6. Kerapatan dan Keraplan Relalif di Hutan Tanaman dan Hutan Alam Tingkat liang

Hutan Tanaman Hutan AlamNo Nama Jenis Famiii
K KR (o/c) K KR (%)

1 Dracaena angustiuia

2 Flueggea sp

3 lndiabijuga

4 Linccieru

5 Maldus sp

6 finaius lina

Asparagaceae

Pilantaceae

Fabaceae

Oleaceae

Euptrrrbiacea€

Euotprtr:aceae

100

83.33

100

158.33

283.33

,66.67

11.21

9.35

11.21

17.76

31.78

18.69

33.33

'166.67

4.35

21.74

66.67

500

8.7

65.22

TOTAL 891.66 100 766.67 100

Sumber : Data Primer 2012

Iabel 6 diatas menunjukkan bahwa dari 6
jenis ini hanya satu yang paling dominan di
hutan tanaman, yailu Malldus sp sebesar
283.33 indMduiha dengan kerapatan relatif
sebesar 31.7806, sedangkan hutan alam,
yaitu lilrorlus linon Hal ini menunjukkan
bahwa sampai pada fase pohon untuk hutan
tanaman, Maflo0us sp memiliki iumlah
indMdu terbanyak dibandingkan dengan
jenis tumbuhan yang lainnya.

Pengaruh Vegohsi terhadap Kepadatan
Feuna Tanah

Data Tabel 4,5 dan 6 menunjukkan bahwa

.iumlah jenis vegetasi tumbuhan bawah dan
tingkat semai sampai tingkat tiang lebih
banyak ditemukan jenis.jenis di hutan
tanaman daripada di hutan alam. Perbedaan
jumlah vegetasi tumbuhan bawah tegakan
teGebut mempengaruhi jumlah fauna tanah
yang terdapat di hulan tanaman maupun
hufan aiam. Jenis tumbuhan bawah yang
dominan di hutan lanaman dan hutan alam
adalah Dncaena angudifolia lamili
Asparageeae dan Mrlldus sp famili
Euphofuiaceae. Vegelasi tumbuhan bawah
pada hutan alam didominasi oteh jenis paku-
pakuan. sedangkan tumbuhan berkayu
jaEng diiumpai. Pada hutan tanaman
diiumpai pula jenis paku-pakuan tetapi tidak
sebanyak di hutan alam.
Antara vegetasi hutan dan fauna tanah
terjalin hubungan yang dapat rnenstabilkan
ekosistem hutan. Dimana fauna lanah dapat

membantu poses penghancucn bahan
organik dari vegetasi dan vegetasi sendiri
dapat rnemberikan makan ,i.ang cukup untuk
keberlansungan hidup fauna tanah sehingga
diantara keduanya memiliki huhrngan timbal
balik yang saling psitif. Hubungan timbal
balik yang saling rnengunturEkan dan
berpengaruh bagi masingJnasing komponen
dan apabila salah satu te8anggu maka akan
mempengaruhi yang lainnya (Sitii, 2008).

KESITPUI.AN DAT{ SAR,A.N

Kesimpulan

1. Makofauna tanah dominan yang
dUumpai di bawah tegakan Cdophflum
inqhyllum lanu Tan?m 2004-2007 dan
hutan alam, yatu Formicidae
(Oe@fiyila), Diflopda lJelid nitipedel
dan Diplopoda (On,,ls cotltryha),

2. Kepadatan individu nEkrofauna tanah
lebih tinggi di hutan atam dibanding
dengan di bawah hutan bnaman, namun
jumlah ienis lebih banyak di hutan
tanaman dibanding hutan alam.

3. Vegetasi tumbuhan bawah tingkat s€mai,
pancarE dan tiang didominansi oleh
Drccaena angustifolia, Ma,lotus sp dan
Tin$ius tinon baik ,Ji bawah tegakan
hutan tanaman maupun di hutan alam.
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Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang
sama di bawah tegakan tanaman kehutanan
yang berbeda untuk rnelihat jenisjenis fauna
tanah apakah da peningkatan jumlah ienis
atau tilak ada dan sifat-sifal kimia tanah
selta pengaruhnya terhadap bahan organik
tanah pada lahan krilis yang ada.
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Lampiran.

Tabel 7. Nilai pH, Kadar Ah Tanah, Nitrogen dan C organik

H20 KCr

KA
("n)

N Total (%)
Cors (7d

pH
Lolasi C/N

Tahun Tanam

2004

6
(ASak

masam)

6
(Agak

masam)
0.19

(Rondah)
14,E 0.144

(Sanoat Rendah)
0,70

(Sanoat Rendah)
Tahun Tanam

2005 (Nehal)
7

(Netral)
0,13

(Rendah)
7 19,8 0,149

(Sanqat R6ndah)

't,146

(Sanoal Rendah)

Tahun Tanam
2006

6
(Agak 18,6

ll,lasam) {Sanoat Rendah
1,U

(Sanoat Rendah)

0,05
(Sangat

Rendah)
0,067

Tahun Tanan
2007 (Netral)

7

6
(A9al(

[,lasam)
20 0,16

(Rendah) (Sanqal Rendahl
0.87

(Sanoat Rendah)

0,140

Hutan Alam
8 (Agak

Basa)
0, 28

(Sedanq)
1,413

(R6nddr
5,04

(Rendah)
7 4

Surrbor : Data Prirner 201 2

Kritoria Bedasarkan Petunjuk Teknis BPT Bogor 2005

t00

5
(Agak

rnasam)


